Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siapg terdapat tanda-tanda bagi
orang yang berakal (5. Ali Imran 180).

Dia menumbuhkan bagi kamy dengan air hujan itua tanaman-
tanaman; zalitun, korma, anggur dan segala macam buah-
buahan. Sesungguhnys pada yang demikian itw benar-benar
ada tanda (kekvasaan Allah) bagi kawmn yang memikirkan.
(825. An-Nahl 11).

Persembahanku untuk :
Hams ™ dan Ayah tercinta ...
Yang tak pernah lelah akan
dorongan semangat dan doa.

Eak Idha sekelpargs, bang
Igbal, serta adikko Irvan
tersayang ...
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RIRGEASAR

SITTI SARAH. Studi penggunaan Gliceladium spp.
Sebagai Pengendali Hematoda Puru Akar ( Meloidogyne spp. )
Pada Tanaman Tomat ( Lycopersicon esculentum Mill. (D1
bawah bimbingan SUGIHARSO SASTROSUWIGHNYO ).
| Tujuan percobaan ini adalah untuk melihat
keefektifan cendawan Gliceladium spp. dalam menekan
.perkembangan nematoda puru akar ( Meleoidogyne spp. ) pada
tanaman tomat. Percobaan ini merupakan percobaan faktorial
vang terdiri _dari tiga faktor, vaitu faktor pemberian
biakan cendawan vang terdiri dari tigs taraf, satu, dusa
dan tiga potongan cendawan, faktor inkubasi dengan dua
taraf, yaitu inkubasi tujuh hari dan 14 hari serta faktor
waktu tanam dengan tiga taraf, tiga hari setelsh inokulasi
nematoda, berssmasan dengan inokulasi nematoda, dan tigsa
hari sebelum inokulasi nematoda. Rancangan yang digunakan
adalah acak lengkap dengan masing-masing 'perlakuan tiga
ulsngan. :

Perlakuan pemberian biakan cendawan taraf tigsa
‘potong menunjukkan éenekanan vang lebih tinggi daripadé
‘taraf dua dan satu potong. Hal ini disebabkan karena
semakin banyvaknya cendawan yang dapat mengkoioni nematoda.

Perlakuan pemberian biakan cendawan menunjukkan per-

kontrol.




Perlakuan waktu tanam tidak berbeda nyata tefhadap
berat biomasa, jumlah telur dan larva, sedang pada jumlah
puruy akar berbeda nyvata. Pads faktor inkubasi 14 hari
memberikan hasil yang lebih baik daripada inkubasi tujuh
hari. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata jumlah puru
akar, Jjumlah larva dan télur nematoda vang semakin menu-

run.
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PERDAHULUAR

Latar belakang

Meloidogyne spp. merupakan nematoda parasit tumbuhan
vang berukuran sangat kecil dan menyebabkan puru akar pada
tanaman . Daerah penyvebarannya luas dengan inang vang
cukup banyak seperti sayur mayur, tanaman hias, buah-
buahan, tanaman perkebunén dan lain-lain ( Wisnuwardana,
1978 ).

Gejala khas serangan nematoda Meloidogyvne spp.
berupa puru yang terlihat pada akar atau bagian 1lain
tanaman di bawah tanah. Puru tersebut menyebabkan proses
translokasi zat-zat makanan dari dalam tanah terganggu,
dan bila terjadi serangan yang sangat berat, maka dapat
mengakibatkan kematian ujung tanaman serta terhentinya
pertumbuhan ( Christie, 1959 ). )

Gejala umum yang dapat terlihat dari luar adalah
pertumbushan tanaman kerdil; daun 1ebih pucat, layu psada
musim kering vang panas dan kadangmkadang.mati ( HWalker,
1975 ).

Salah satu metode pengendalian nematoda pura akar
ini adalah dengan cara bioclogi, vaitu ° dengan
mengintroduksikan agen antagonis ke dalam tanah. Hal ini
lebih menguntungkan dibandingkan dengan pengendalian vyang
menggunakan nematisida, karena pencemaran lingkungan dapat

dikurangi.




)

Selain itu pula masalah resistensi nematoda akibat penggu-
naan nematisida vang Rurang tepat mungkin dapat diatasi.

Menurut Duddington ( 1875 ), di dalam tanah terdapat
sekitar 50 spesies fungi yang mampu menangkap dan membunuh
nematoda. Semua fungi tersebut mempunvai potensi sebagai
agen biokontrol terhadap nematoda.

Keberhasilan menggunakan antagonis untuk mengendali-
kan patogen secara hayati ini, selain ditentukan oleh
Jumlah antagonis juga ditentukan oleh keadaan antagonis
tersebut dalam keadaan aktif, sehingga diperlukan suatu
keadaan lingkungan yang menguntungkan bagi perkembangan
mikroorganisme antagonis ( Baker dan Cook, 1882 ). Salah
satu cara untuk mencapai keadaan tersebut adalah dengan
menambahkan bahan organik ke dalam tanah atau memberikan-
nya dipermukaan tanah sebagai:serasah. Pada umumya cara
tersebut dapat menyebabkan pertumbuhan antagonis lebignm
baik. '

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
antagonis Gliocladium spp. sebagai agen pengendali

nematoda puru akar ( Heloidogyne‘spp. Jpada tanaman tomat.



TIRJAUAN PUSTAKA

Rlasifikasi
Meloidogyne spp. termasuk ordo Tylenchida, subordo
Tylenchina, famili Heteroderidae, subfamili Meloidogynae,

genus Meloidogyne ( Franklin, 1982 ).

Rematoda Puru Akar

Seperti nematoda parasit lainnya, Meloidogyne spp.
juga tidak berwarna ( Wallace, 1863 ). Panjang larva
stadia dua berkisar antara 375 —_500 um dan lebarnyva 180 -
20 um ( Walker, 1875 ). Larva stadia dus hidup bebas di
dalam tanah, sedang larva stadia satu hidup dan ganti
kulit di dalam telur ( Franklin, 1882 ).

Bentuk Meloidogyne spp. betina menyerupai bush pear,
berukuran panjang 0,40 - 1,3 mm. Diameter 0,27 - £,75 mn
dan lebar 0,15 - 0,24 mm ( Walker, 1975 ).

Heloidogyne spp. Jantan berbentuk bulat panjang
dengan ukuran panjang berkisar sekitar 1,2.— 1,5 mm dan
diameter 0,03 - 0,36 mm ( Walker, 1975 )i«

Telur nematoda diselubungi oleh substahsi' semacam
gelatin dalam bentuk paket telur dan melekat padariéringan
akar tanaman inangnya ( Guiran dan Ritter dalam 'Léﬁperti,
_19?9 ). Telur tersebut berbentuk bulat, kadané;kadang
cekung pada salah satu sisinya, berukuran panjang 87 - 128
um, dan lebarnya 30 - 52 um ( Walker, 1975 Y& Menurut
Tyier ( 1933 dalam Christie, 1858 ) jumlah telur terbesar

vang diletakkan oleh satu individu adalah 2882 butir,




tetapi biasanya hanya 500 butir. Pada keadaan kondisi
vang optimum jumlah telur vang diletakkam bervariasi,
vaitu sekitar 27 - 120 butir setiap harinya.

Larva stadia dua yang hidup bebas akan menembus
Jaringan meristem tenaman yang berada didekatnya, dan
nematoda betina akan tetap tinggal dan hidup sebagai
parasit selama perkembangan larva hingga dewasa, sedang
nematoda Jjantan dewasa akan hidup bebas di dalam tanah
{ Christie, 1859 ).

Wisnuwardana ( 1878 ), melaporkan bahwa larva mulai
.masuk ke dalam jaringan tanaman pada hari ke—Z sampai ke-4
setelah inockulasi, sedang stadia dewasa mulai terbentuk
'setelah 19 hari.

Pada suhu 20 C sejak larva nematoda betina
melakukan penetrasi sampai masa bertelur memerlukan waktu
sekitar 30 hari, dan pada suhu 15,4 C serta diatas 33,5 C
nematoda betina tidak dapat berkembang menjadi dewasa
( Tyler, 1933 dalam Christie, 1958 ).

Henurut Godrey dan Oliveira ( 1832 dalsm Christie,
f1959 ), nematoda betina mulai meletakkan telur sekitar 18
;hari setelsh .masuk ke dalam akar Cowpea dan berhenti
sekitar 35 hari. Rata-rata jumlah telur vang diletakkan
’pada tanamzn tersebut setelah 10 hari antara 23 - 30

butir.
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Faktor-faktor yang Hempengaruhi Perkembangan Nematods Puru

Akar

Nematoda terdapat pada semua tekstur tanah, tetapi
reproduksinya lebih baik pada tanah berpasir daripada
tanah bertekstur halus. Perkembangan yang optimum terjadi
pada pH 5.0 - 6.8 ( Davide, 18980 ). Di samping itu
perkembangan Meloidogyne spp. ini dipengaruhi pula oleh
jumlah inokulum, kelembaban tanah, pH taﬁah, besarnya
partikel tanah, pemupukan dan temperatur (Christie, 1859).
Penurunan konsentrasi oksigen akan mempengaruhi perkem-
bangan populasi nematoda ( Wallace, 1983 ).

Nematoda Meloidogyne spp. berkembang dengan baik
pada tanah yang berpasir dan kurang berkembang pada tanah-
tanah liat ( Dropkin, 1880 ). Kondisi tanah dengan
kelembaban yang ekstrim tidak mendukung perkembangan
nematoda, penggenangan akan dapat mematikan nematoda puru
akar ( Bfown dalam Wallace, 1983 ). Disamping itu
pengeringan juga_dapat menurunkan populasi nematoda. .

Kelembaban tanah optimum untuk pembentukan pufuw
berkisar antara 50 - 60 % kapasitas lapang. -Pada kelemba-
ban terseﬁut pertumbuhan tanaman paling baik. Peacock (
dalsm Wallace, 1883 ) menyatakan bahwa larva dapat berta-
han hidup selama 2 - 5 hari pada 10.7 % kapasitas”qlapang

dan sakan tumbuh baik pada kelembaban tanah sebesar 29 %

kapasitas lapang.




Larva etodia LI
wakan pada “giant celisz*

akuer mulai Larva =tadta IfI Lurva stadia IV
nembencul

fGanti kullt

Nemutoda dewvasa
Betina tingreal di

dalae akar

ujung skar dan menyebabian
tecbentukinya "giant cells®

\—- -.-:.‘{.-s_. -v-»-J--'--—- ] e
) o~ 77N\ pucu yang

. = f3s |, terbentuk
. TR N
? *’%- e (5

AN
Puru-puru kKecfl
yang baru tep- j f
bentuk

Betina melatak-
telur dalam
paket telur

\ ganti kulit ke-t
{arva s2tadia ~_ 4 v
£l bebas do- .
fam tanab g RO 477 ' b pury berisi beberapa
etadia LY Lbes betina yang meletakkan

Stodia ~ telng tetur dan infeksi baru
€

Gambar 2} Siklus Penyakit Puru Akar oleh Mgloidogyne SPP.

Sumber : - ggrios, 1970




Gejala EKerusakan

Henurut Christie ( 1858 ), larva merusak sel-sel
epidermis akar sebelum masuk ke dalam akar dan sekali
-menetap di dalamnys, maka akan menjadi parasit tetap dan
tidak dapat bergerak.

Pada tanaman tomat, puru akar terbentuk dalam waktu
24 - 48 jam setelah larva masuk, kemudian setelah 4 - 5
hari akan terbentuk sel raksasa ( giant cell ) di sekitar
kepala nematoda ( Bropkin,21980 3.

Gejala kerusakan Meloidogyne spp. di atas permukaan
tanah berupa perubahan warna daun, vaitu menjadi lebih
pucat dibandingkan dengan daun normal, tanaman kerdil dan

layu pada musim panas ( Walker, 1975 ).

Pengendalian Biologi
Prinsip pengendalian biologi adalah usahs pengurangan
kepadatan inokulum stau parasit pada saat aktif, dengan
nenggunakan satu atsu lebih organisme secars alami atau
dengan cara meménipulasi lingkungan inang atau
antagonisnya atau'deﬁgan°'mengintroduksikan satu atan
lebih antagonis  (Baker dan Cook, 1982 ).

Pengendalian biélogi' terutama ditujukan terhadap
patogen vang bersifatlsgilzhg:n vang diarahkan psada usaha
memodifikasi lingkuﬁgan tanzh sehingga antaganis
saprofitik dapat tuﬁbuh dan berkembang serta mencapai

populasi maksimum-dalgm tanah ( Waksman, 1961 ).




Adapun tgjuan pengendalian biologi menurut Baker dan
Cook ( 1882 ), adalah untuk mengurangi inokulum patogen
dengan meningkatkan ketahanan tanaman, mengurangi
terjadinya infeksi patogen pads +{snaman inang dan

menurunkan daya serang patogen.

Cendawan Antagonis

Telah diketshui bahwa terdapat beberapa cendawan
vang bersifat parasit terhadap nematpda dan kemungkinan
dapat digunakan sebagai agen pengendali hayati.

Duddington ( 1875 ), melaporkan bahwa terdapat
kurang lebih 50 spesies cendawan yang dapat menangkap dan
membunuh nematoda di dalam tanah, pada bshan organik vang
telah hancur, dan tempat-tempat lain. Semuanya mempunyai
potensi sebagail sgen pengendali hayati terhadap nematoda.

Menurut Tribe ( 1980 dalam Adnan, 1991 ), terdapat
empat tipe peﬁﬁ;;;£, vaitu Jjaringan sadesif, benjolan
adesif, cincin yang berkontraksi, cincin yang tidak dapat
berkontraksi. Jaringan dan benjolan adesif menangkap
nematoda dengan suatu daya adesif yang sangat kuat vyang
merupakan respon bils bersentuhan dengan nematoda. Cinecin
vang dapat berkontraksi apabila ' bersentuhan dengan
nematoda, maka akan mencengkramnya dengan kuoat, dan
kemudian memangsanvya. Sedang'?&aa cinecin yang tidak dapat
berkontraksi, diameternya sedikit lebih kecil daripada
nematoda, sehingga nematoda akan terjepit bila masuk ke

dalam cincin, kemudian rusak dan dihisap oleh cendawan
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tersebut. Beberapa contoh cendawan penjerat dari golongan
Hiphomycetes : Arthobotrys, Dactylaria, Dactylella, dan
TFrichothecium; dari golongan Phycomycetes vaitu
Stylophage, dan Cystophage ( Tribe, 1980 dalsm Adnan,
1881 ).

Disamping cendawan penjerat, terdapat pula cendawan
endoparasit yang menyverang inang melalui spora adesif yang
nelekat pada ku;ikula, melalui spora vang tertelan dan
tinggal dalam saluran pencernaan, melalui spora motil
dalam air, atau dengan cara lain ( Tribe, 1880 dalam
Adnan, 1881 3. Cendawan yané bersifat endoparasit ini
adalah; Harposporium ,Acrostalagmus, Heria, Nematoctonus,

Catenaria, Myzocitium, dan Phaloglosia (Duddington, 1957).

Taksonomi dan Morfologi Gliocladium spp.

Ainsworth ( 1950 ) mengklasifikasikan @lioccladium

spp. ke dalam mé;;isi Deuteromyecota, subdivisi

Deuteromycotina, klas Deuteromycetes, ordo Moniliales dan
famili Moniliacese.

| Genus Gliceladium memiliki konidiofor vang bersepta

dengan percabangan ke atas membentuk struktur sikat yang

_kompak seperti pada Penicilliunm. Tiap 'pereabangan

membentuk alur lonjong sampai pipih dan hialin

(transparan). Di dalam tsnah cendawan ini bersifat

saprofit.




BAHAR DA HETODE

Teﬁpat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca dan
laboratorium Nematologi, Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor,

sejak bulan April sampai Juli 18891.

Bahan dan Hetode

Bahan vyang digunakan adalah benih tomat varietas
intan, larva instar dua nematoda puru akar ( HMeloidogyne
spp. 3}, tanah steril, dedak, serbuk gergsji, isoclat murni
cendawan Glicecladium spp., pupuk NPK, clorox, dan formalin
4 %. |

Alat yang dipakai adalah polibag berukuran 18 x 25
cm, timbangan, cawan petri, gelas ukuran, mikroskop
nonokuler, stereo binokuler, corong Baerman vyang telah

dimodifikasi.

Hetode
Penyisapan Biak&n'Indak Gliocladium spp.
Pembuatan bisken Gliocecladium spp. dilakukan dengan
cara menginokulasikan cendawan tersebut ke dalam cawan
petri yang berisi medium PDA ( Potﬁta Dextrose Agar ) dan

diinkubasikan selama & ~ 7 hari pada kondisi ruang.

Penyviapan Biakan Hassal Glicecladium spp.
Serbuk gergaji dan dedak direndam dalam air secara

terpisah selams 24  jam, kemudian dipersas dengan




menggunakan kain sampai kedua bahan tgysebut tidak terlalu
basah. Setelah itu disterilkan selama kurang lebih satu
jam pada temperatur 121°C dan tekanan 15 psi ( Santosa,
18981 ).

Bahan organik yang terdiri dari satu bagian dedak dan
satu bagian serbuk gergaji tersebut dicampur dengan lima
bagian tanah steril dalam polibag yang telah didisinfeksi
dengan formalin 4%.

Potongan Gliocladium spp. yang telah dibiakkan pada
medium PDA diinokulasikan ke dalam polibag dengan jumlah
vang berbeda, yaitu satu, dua, tiga potong dengan diameter
0,6 ecm. Sebagai kontrol diamati tanaman vyang tidak
diinokulasi cendawan Gliocladium spp. biakan massal terse-—

but diinkubasikan selama 7 dan 14 hari.

Penyviapan Inokulum Nemstoda

Sejumlah paket telur Nemstoda dimasukkan ke dalam
cawan saring atau ayakan plastik, kemudian ayakan tersebut
diietakkan pada piring .ekstrakéi berisi air sampai
-menyentuh asyakan. Setelah eﬁpat hari ayakan diangkﬁt dari
piring ekstraksi dan suspensi vang mengandung nematodsa

siap untuk digunakan.
Prosedur Pelaksanasn

Bibit tomat vang telah berumur tiga minggu
dipindahkan ke polibag dengan tiga cars, vaitu tiga hari

setelah biakan massal Gliccladium spp. diinokulasi dengan




nematoda, bersamaan dengan inokulasi nematoda, dan tiga
hari sebélum inokulasi nematoda. Nematodsa vang
diinokulasikan sebanyak 500 ekor yaitu berupa larva stadia
dua. Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan penyiraman
pada pagl hari dan pemberian pupuk NPE yvang dilakukan satn
minggu sebelum tanam sebanyak 12 gram/polibag.

Pengamatan dilakukan pada 35 hari setelah tanam,
peubah yang dismati adalah jumlah puru akar, Jjumlah telur,
jumlah larva, dan biomasa tanaman.

Rancangan percobaan vang digunakan adalah rancangan
acak lengkap dengan polakfaktorial vang terdiri dari tiga
faktor, wvwvaitu Jjumlah inokulum G@Glioccladium spp., lana
inkubasi, dan waktn tanam. Tiap perlakuan dilaksanszskan
sebanyak tiga kali ulangan.

Jumlah inokulum @Glioccladium spp. yang digunakan

adalah sebagail berikut

Gg = Tanpa cendawan Glioceladium spp.

Gy = Satu potong Gliocladium spp./polibag

Gy = Dua potong Gliocladium spp./polibag- o
Gg = Tiga potong Gliocladiunm spp./polibgg

Waktu tanam yang dilakukan adalah sebgai berikut

=
[
1l

Tiga hari setelah inokulasi nematodsa

b=
4%
i

Bersamaan dengan inockulasi nemstods

=
%)
1

Tiga hari sebelunm inokulasi nematods
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Inkubasi yang dilakukan adalah sebagai berikut

17 = Inkubasi tujuh hari

12 = Inkubasi 14 hari

Hodel rancangan yvang digunaksn adalah

(AL} iy

(GAL); 5y

Eijk1

= Al + Gi + AJ + Ik + (GA)ij + (Al)jk + (GAI)ijk

* Eijx
1, 2, 3, 4 (banyaknya perlakuan jumlah
inckulum Glioeladium spp.)
1, 2, 3 (banyaknya‘perlakuan waktu tanam)
1, 2 (banyaknya perlakuan inkubasi)
nilai pengamatan pada faktor G ke-i, faktor A
ke-j, faktor I ke-k, dan ulangan ke-1
nilai rata-rats umum
pengaruh faktor G ke-i
pengaruh faktor A ke-j
”pengaruh faktor I ke-k
pengaruh interaksi faktor G ke-i dan fTaktor A
ke-j
pengaruh intreraksi faktor G ke-i dan faktor I
ke-k
pengarﬁh interaksi faktor A ke-j dan faktor I
ke-k
pengaruh interaksi faktor G ke-i, fakitor A
ke-j, dan Faktor I ke-k
errér faktor G ke-i, A ke-j, I ke-k, dan

unlangan ke-1




- HASIL DAN PEMBAHASAR
Hasil uji: statistik menunjukkan bahwa pengaruh
pemberian cendawan Gliocladium spp. tidak berbeda nvatsa
baik antara perlakuan jumlah inokulum cendawan maupun
denang kontrol wuntuk jumlah larva dan biomasa, sedang
untuk Jumlah telur, pemberian cendawan itu berpengaruh
nyata dengan kontrol tetapi tidak berbeda nyata apabila
dibandingkan dengan tiap perlakuan. Puru skar vang
terbentuk menunjukkan hasil vang berbeda nyata dengan
kontrol begitu pula antara satu perlakuan dengan perlakuan
lainnya (tabel 1).
Tabel 1. Pengaruh Pemberian Biakan Cendawan
Gliocladium spp. Terhadap Tingkat Serangan

dan Perkembangan Nematoda Puru Akar Padsa
Tanaman Tomat.

Perlakuan Jumiah Larva Jumlah Telur Jumlah Puru Biomasa

(gram)
Gg 322302 11470P 800,99  3,2912
Gy 322302 111102 652,6° 3,312%
Go 320702 110402 633,52 3,279%
Ga 312802 108402 616,72 3,291%

Keterangan : Angks rats-ratsa perlaknan yang.diikuti oleh
’ ' huruf-huruf vyang sama tidak berbeda nyats
pada taraf 5% menurut uji BHNT
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Rata-rata Jjumlah larva lebih tinggi pada kontrol diban-
dinékan_ dengan meﬁdapat perlakuan cendawan. Semakin
banyvak jumlah biakan cendawan yang diberikan , maka jumlah
larva akan semakin rendah. Hal ini didugsa ada hubungan-
nya dengan pengaruh Glioccladium spp. dalam meneksan perkem-
bangan nematoda. Adnan (19891) menyatakan, bahwa Gliccla-
dium spp. mampu mengkoloni dan bersporulasi pada larva
betina nematoda, sehingga perkembangannya menjadi terham-
bat. Karena populasi awal pada perlakuan cendawan menga -
aml penekanan, maka kemampuan menghasilkan generasi selan-
Jutnya akan lebih rendah dibandingkan kontrol.

Adanya penekanan terhadap larva pada perlakuan cenda-
wan Gliocladium spp. diduga dapat mempengaruhi jumlah
telur yang dihasilkan karena jumlah larva yvang dapat hidup
dan bertahan pada jaringan tanaman berkurang , maka jumlah
telur yang dihasilkan menjadi lebih rendah daripada kon-
trol. Dissmping itu pula kecenderungan penurunan Jjumlah
telur terlihat dengan semakin meningkatnya jumlah Gliocla-
dium spp. vang diberikan.‘

Rata~rata berat biomasa pada perlakuan lebih tinggi
bila dibandingkan dengan kontrol. Tetapi dari uvji statis-
tik pada percéobaan ini menunjukkan bshwa perbedaan terse-
but tidak nyata. Hal ini mungkin disebabkan oleh adanya
penghambatan pertumbuhan tanaman akibat serangan nematoda,
sedang pada perlaskuan pembefian Gliocladium spp., serangan

nematoda dapat ditekan sehingga rangsangan pertumbuhan
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tanaman akan lebih besar daripada penghambatan pertumbu-

hannya.

Daya penetrasi nematoda pada tanaman diduga menjadi
berkurang akibat adanya penekanan oleh Gliocladium spp.,
sehingga pembentukan puru menjadi sedikit. Jumlah puru
pada pemberian dengan tiga potong cendawan terlihat berbe-
éa nyata bila dibandingkan dengan satu atau dua potong.

Pada perlakuan waktu tanam, yaitu tiga hari setelah
inokulasi nematoda, bersamaan dengan inokulasi nematoda
serta tiga hari sebelum inokulasi nematoda ternyata menun-
Jukkan hasil vyang tidak berbeda nyata terhadap Jjumlah
larva, Jjumlah telur dan biomasa, tetapi berbeda nyata
terhadap Jumlah puru (tabel 2). Hal ini diduga karena
daya penetrasi nematoda di dalam tanah pada selang waktu
~sebelum inokulasi nematodsa, bersamaan dsn seﬁelah inokula-
si nematoda tidak terlalu berbeda.

Pembentukan pure akar tigs hari setelah inokulasi
nematoda terlihat lebih rendah daripadas kedua perlakuan
lainnya. Hal ini mungkin disebabkan oleh kemampuan meng-
koloni nematoda 1lebih tinggi, sehinggs pada saat mulsai
dilakukan penanaman kondisi nematods sudah sangat lemzah,
dan puru vang terbentuk sedikit.

Inkubasi biskan massal Gliocladium spp. berpengaruh
pada rata-rata Jjumlah puru akar dan jumlah rata-ratas -
telur, sedang pada biomasa dan rats-rata jumlah 1larvsas

tidak berbeda nyata, seperti ditunjukkan pada tabel 3.
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Tabel 2. Pengaruh Waktu Tanan Terhadap Tingkat
Serangan dan Perkembangan HNematoda Puru
Akar Pada Tanaman Tomat

Perlakuan Jumlah Larva Jumlah Telur Jumlazh Puru Biomasa

(gram)
Aq 669, 5% 318002 111302 3,281%2
A 676,10 319402 111508 3,3278
Ag 682, 2¢ 32870% 111402 3,325%

Keterangan : Angka rata-rata perlakuan yvang diikuti oleh
huruf vang sama tidak berbeda nyata pads
taraf 5% menurut uji BET

Tabel 3. Pengaruh Inkubasi Terhadap Tingkat Serangan
dan Perkembangan Nematoda Puru Akar Pada
Tanaman Tomat

Perlakuan Jumlah Larva Jumlah Telur Jumlah Puru Biomasa

(gram)
1y 755,70 329600 11350P 3,283
I, 596,12 31510% 109302 3,338%

Eeterangan : Angka rata-rata perlakuan yang diikuti huruf
‘ vang ssma tidak berbeda nyata - pada tarsf
- menurut uji BTR '

Pembentukan telur dan tingkat kerusakan yang terjadi
pada masa inkubasi 14 hari, ternyata lebih rendah diban
diﬁékan dengan masa inkubasi tujuh hari. FPenurunan
tingkat serangan ini ditunjukkan dengan pembentukan puru
akar. Makin lama masa inkubasi diduga akan memngi

peluang lebih besar bagi cendawan tersebut untuk
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nenghambat atau menekan populasi larva kedua. Dengan
demikian akan lebih banyak nematoda vyang mengalani
gangguan, dan agibatnya serangan nematoda skan lebih
rendsah,

Walaupun Jjumlah larva antara perlakuan inkubasi ini
tidak berbada nyata pada masa inkubasi 14 hari jumlah
larva cenderung lebih rendah. Diduga hal ini disebsabkan,
dengan makin lamanys masa inkubasi cendawan mungkin dapat
menyebabkan pertumbuhan atau propagulnya wmenjadi lebih
banyak dan disamping itu cendawan tersebut dapat menjadi
lebih aktif (Adnan, 1891).

Biomasa akan 1lebih berat apabila penekanan larva
nematoda meningkat. Dalam percobaan ini diduga adanya
hubungan antara kedua faktor tersebut, akibat penekanan
Gliceladium spp. terhadap nematoda tidak terlalu bessr,
naka mengakibatkan perbedaan rangsangan pertumbuhan-—tana-
man tidak terlalu berbeda terhadap kontroel.

Dari Thasil percobaan ini, terlihat bahwa pengaruh
interaksi antara waktu tanam, pemberian cendawan Gliocla-
'dibﬁ épp., dan masa inkubasi dengan rata-rata jumlah larva
tidak berbeda nyata (Tabel Lampiran 11). Hal ini mungkin
diSebabkan oleh kemampuan larva yang cukup tinggi untuk
bertahén dan menyerang tanaman sehingga perkembangannya
nasih cukup baik, meskipun demikisn rata-rata Jumlah larva
ini semakin berkurang sejslan dengan pertambahan pemberian
cendaéan dan masa inkubasi yang lebih lama (Tabel Lampi-

Tan 6).




Rata-rata Jjumlah telur yang dihesilksn oleh larva
betina pada percobaan ini tidak-berbeda nyata pada inter-
aksl antara waktu tanam, pemberisn cendawzsn dan masa
inkubasi, tetapi berbeda nyata pads pengaruh pemberian
cendawan dan masa inkubasi (Tabel Lampiran 10). Kemampuan
nematoda untuk bertelur aksn semakin menurun pada
pemberian tiga potong Gliocladium spp. dan perilaku nasa
inkubasi 14 hari (Tabel Lampiran 8). Hal ini didugs
karena kemampuan cendawan mengkoloni larve vyang semakin
tinggi, sehingga memengaruhi kemampuan bertelur.

Pengaruh terhadap biomoss akibat pengaruh intersksi
ketiga faktor +tersebut vang tidak berbeda nyasta (Tabel
Lampiran 9). Hal ini diduga mungkin disebabksan oleh
pengaruh inokulasi populasi awal yang berada pada kisaran
penghambatan dan perangsangan pertua?y?an masih pada
taraf seimbang.

Tiap penambahan cendawan Gliocladiunm spp.
menunjukkan pada jumlah puru akar vyang berbeda nyata
demikian pula dengan masa inkubasi vyang semakin lama.
Intefaksi kedua faktor ini menyebabkan pefkembangan'
cendawan menjadi lebih baik sehingga daya mengkoloni
dan sporulasinya semakin tinggi, akibatnya kemampuan
memenatrési nematoda pada akar menjadi lemah. i

Dari pefcobaan intersksi ketiga faktor tersebut
ternyvata penekansn jumlah larva, jumlah telur, dan Jjumlah

puru terlihat semakin nyata bila pemberian cendawan




semakin banyak dan masa inkubasi semskin lama, sedang
aplikasi waktu tanam tidak berbeda nyata. Penekanan atau
penurunan populasi nematoda secara umum dengan
menggunakan interaksi faktor ini mungkin akan lebih
efektif Jjika dilakukan dengan pemberian cendawan lebih

dari tiga potong dan masa inkubasi di atas 14 hari.




KESTHPULAN DAR SARAN

Penggunaan Glioccladium spp. dapat dilskuan untuk
menekan perkembangan nemaﬁoda puru skar Meloidogyne spp.
sampai batas populasi tertentu. Penekanan terhadap
nematoda akan lebih efektif bila dilakukan dengan masa
inkubasi biakan massal cendawan tersebut. Pemberian
biakan vyang lebih banyak dari tiga bagian serta massa
inkubasi diatas 14 hari mungkin askan memberikan hasil
vang lebih baik. Aplikasi waktu tanam tidak menunjukkan
hasil vyang berbeda nyata terhadap semua parameter yang
diamati.

Cendawan Gliocladium spp. memiliki potensi yang cukup
baik untuk digunakan sebagai pengendali hayati Meloidogyne
spp. pada tanaman tomat.

Mengingat beberapa hal yang belum diletahui mengenai
penggunaan cendawan inl untuk mengendalikan Meloidogyne
spp., maka disarankan untuk dilakukan penelitian lebih

lanjut dan lebih seksama.
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Tabel Lampiran 1. Pengaruh Perlakuan Pemberian Biakan
' Cendawan, Waktu Tanam dan Masa Inkubasi
Terhadap Jumlah Puru Akar Pada Harl ke-

35 Setelah Tananm

Perlakuan Jumlah Biakan, Waktu Tanam dan Inkuobasi
U1

Gy1181|G11189|G111A31GoI4A1 |G 1A |Gl 1A5|G31 1A, |G3I 145|614

1 768 768 780 743 748 740 692 720 715
2 782 | 750 778 137 738 744 688 718 723

3 774 763 778 738 | 742 748 630 718 1 718

[op]

11281 |C112851G1I5A3|GoT A1 |Gol5A0 | GoIoAg | GaI oA [G3IoA, |GIloA,

1 535 528 540 527 524 536 518 933 932
Z 534 933 535 518 521 530 o04 533 528

3 536 531 530 518 024 527 511 530 532

Gol 181 |GgT 1A2|Gol 1A3| Gl [GoTloho|GoloAs
1 {795 | 798 [808 | 795 | 798 | 808

2 789 801 813 789 801 813
3 792 804 808 792 804 808




Tabel Lampiran 2.

Pengaruh Perlakuan Pemberian Biakan
Cendawan, W¥aktu Tanam dan Masa Inkubasi
Terhadap Biomasa Pada Hari ke-35 Setelah
Taman (gram)

Perlakuan Jumlah Biakan, Waktu Tanam dan Inkubasi
2 G111A1[G1I11A5|G1I1A3|GoI1A1|GpI1A5]Gol1A5]Ga1414 G3I145|G3I143
1 3,305 {3,408 {3,507 |2,965 {3,714 {3,718 [3,790 3,877 {4,003
2 (3,340 13,069 {3,077 |3,883 13,221 {3,018 |3,000 {3,184 {3,000
3 13,301 {3,357 {3,288 3,274 (2,231 {3,203 {3,148 3,081 [3,000
G11241 |G1I2821G117831GoI0A1 |GploAn 1 GploAs (G3IgA |GgloAy G3loAg
1 ]3,471 {3,501 [3,659 (3,688 [3,252 [3,186 {3,703 {3,578 [3,034
2 13,263 3,271 {3,081 |2,922 |3,410 3,458 |2,849 |3,787 {3,455
3 13,258 3,202 3,243 3,405 {3,332 |3,356 [3,808 {3,832 3,697
Gol1A11Ggl1421Ggl1A31GpI3A4 |GglohAs |GglaAg
1 13,481 |3,196 |3,208 |3,481 3,196 3,208
2 3,226 {3,304 3,404 3,228 |3,304 {3,404
3 13,178 |3,320 {3,306 {3,178 |3,320 [3,306




Tabel Lampiran 3.

Pengaruh
Cendawan,
Terhadap Jumlah Telur Pada
Setelah Taman

Perlakuan

Pemberian

Waktu Tanam dan Hasa

Hari

Biakan

Inkubasi
ke-35

Perlaknan Jumlah Biakan, Waktu Tanam dan Inkubasi
i G111811G111A21G111A31GI1A1|GoI1A9|GoT1Ag1G311A  [G3l1A, GgliAg
1 12015 {11248 [11378 |11003 |11144 11378 |11378 |10808 {11248
2 111248 |11437 {11488 {11914 |[10704 |11428 |[11509 [11437 {11445
3 |10770 111340 11378 [11011 |12025 {11096 [11986 |11498 |11085
G1I281 |G 1947 (G1I0A3|GoIoA11GoIoA9|GoloAz|GaloA [G3loAy GgloAg
1 111250 |10800 111160 10197 {11133 |10396 {10287 |10892 [11375
Z 111080 {11080 [10780 [11054 {10256 |10795 |11324 11019 |11003
3 10280 [10730 [1-6870 {10869 |10969. |111868 (10177 |[10117 | 10458
GpliA1iGol1Az|Ggl143|GaIsAGylahn|Golas| .
1 |11775 |11352 110688 {11775 |11352 |10698
2 111283 112081 111128 }11283 |12081 11128
3 11288 |11011 {12588 {11298 |11011 (12599
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Tabel Lampiran 4. Pengaruh Perlakuan Pemberian Biakan

Cendawan, ¥Waktu Tanam dan Mass Inkubasi
Terhadap Jumlah Larva Pada Hari ke-35
Setelah Taman

Perlalnan Jumlah Biskan, Wsktu Tanam dan Inkubasi
b G111A1(G111A51G111A3|GpT 141 [GoT1A51Gp11As Ggl1A11G3I1A5(G3I1Ag
1 |28582 129582 [31200 (28582 {31892 |32808 {32808 |[29592 |29917
2 133600 |33800 {33888 |33608 [31200 {30408 34392 |32728 |33117
3 | 36000 35800 {33600 (36021 |35208 [35218 |31200 35000 34483
G11581[G110821G1I9A3{GoI0A Goloho GZIéAS Gglohq |GgloAs1G3lqoAg
1 128582 31865 (32103 [28800 |30408 [30220 30408 {28614 {28883
2 |32808 {31225 |31332 29592 131992 |28483 {28008 }27998 |28739
3 131200 |31468 |31434 [28592 131192 |30687 |28008 |30415 {28989
Gpli811Gpl1A21Gnl1A3|CplgA1iGgloAs]GnloAS
1 133451 34013 [33786 |33451 [34013 [33786
Z |33318 |33054 |33098 |33318 33054 133054
3 |33237 |33140 |33189 [33237 33140 |33140
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Tabel lampiran 5. Pengaruh Interaksi Pemberian Biakan
Cendawan Gliocladium spp., ¥aktu tanam,
Masa Inkubasi Pada Tanaman Tomat

Perlakuan Rata-rata Jumlah Telur Rata-rata Jumlah larvsa
G114, 775,0 0 3,315 2
G175 760,3 & 3,278 2
G1I1A5 779,0 D 3,294 2
GoI Ay 738,3 £ 3,307 2
G5l 145 742,3 £ 3,055 2
Go17A% 744,0 3,313 8
G3I]A7 590,0 d 3,313 2
G3I1A, 718,0 © 3,314 2
Gs3IlqAz 718,0 © 3,334 2
Galia] 792,0 % 3,295 @
Gnl A, 801,0 7 3,273 2
Ggljas 8089, 7 3,306 2
G1I A7 535,0 © 3,331 2
GqiIo4, 531,0 °© 3,325 2
G1I5A5 535,0 ¢ 3,328 @
GoI5A) 521,3 D 3,339 8
GoIZA5 523,0 P 3,331 @
GoloAg 631,0 © 3,327 &
G3loa) 511,0 & 3,420 &
GgloAs 532,0 © 3,398 2
G3IoA 531,0 © 3,395 @
Galqhy . 782,01 3,295 2
Goloas, 801,0 J 3,273 &
GaloAsg 809, 7 3,306 2

Keterangan Angka rata-rata perlakuan yang diikuti oleh

huruf yang sama tidak berbeda

taraf uji 5% menurut uji BNT

nyata pada




30

Tabel lampiran 6. Pengaruh Interaksi Pemberian Biakan
CendawanGlicocladium spp., Waktu tananm,
Masa inkubasi Dengan Perkembangan
Nematoda Puru Akar Pada Tanaman Tomat

Perlazkuan Rata-rata Jumlah Telur Rata-rata Jumlah larva

G I8 11340 2b 33060 2b
GiIjAp 11340 2D 33080 &P
G I]A3 11350 @b 3zsp0 ab
G,I1A] 11310 ab 33070 8b
G51 1A 11290 2D 32800 2P
GoIjA5 ‘11300 @b 32810 ab
G3I3A] 11290 2b 32800 2P
G3I A5 11280 2b 32440 3P
Gl A5 11260 ab 32510 2b
GoliA] 11450 8b 33340 2b
GgliAp 11480 2b 33340 2D
GgljAg 11480 ab 33360 2D
G1I5A] 10860 2b 31200 ab
G1I545 10900 ab 31520 2P
G1I5A5 10870 2D 31620 2b
G5I5AL 10740 @b 29330 @b
GoI5A5 10790 2b 29860 2D
G515A5 10790 ab 29800 2P
G3I54% 10600 2 36810 2

G3IoAs 10610 2 29010 2

G3I5A% 10610 2 28870 2

GoIsA) 11460 P 33340 P

GgloAs 11480 P 33400 P

GgloAs 11480 b 33360 D

Keterangan : Angka rata-rata perlakuan vang diikuti oleh
huruf vang sama tidak berbeda nyata pada
taraf uji 5% menurut uji BNT




Tabel Lampiran 7.

1

Pengaruh Perlakuan Pemberian Biakan
Cendawan, Waktu Tanam dan Masa Inkubasi
Terhadap Berat Bassh Pada Hari ke-35
Setelah Taman (gram)

Perlakuan Jumlah Biskan, Waktu Tanam dan Inkubasi
E G111A7|GT1Ap|G111A3|GoI 1Ay |Gol Ay |GoT1A3|GaI A1 [G51180|GaT 1A
1 (4,525 (4,601 {4,287 |3,900 [4,028 [4,718 (4,780 {4,727 |4,792
2 14,700 {4,520 {4,500 |3,887 |4,437 |4,576 4,700 |4,841 4,380
3 14,378 4,441 |4,420 |3,908 |4,397 |4,724 |4,801 |4,589 |4,900
G118, Gy 19An |G To3|GoI oAy |Golohy|GoT oA GaIoAy [GaT A, [GaT A
1 (4,753 |4,603 [4,729 |4,782 |4,243 |4,794 (4,923 (4,728 |4,555
2 14,750 |4,891 |4,091 |4,41 |4,921 {4,357 {4,693 {4,832 4,701
3 14,692 (4,665 [4,347 |4,608 |4,455 |4,608 |4,600 (4,922 (4,725
Gol1A; |Ggl1Az|GoI1A3|GolaAs (Gglohn|Golmg
1 14,928 {4,588 |4,608 (4,928 |4,58 |[4,608
2 4,673 4,743 4,927 |4,673 |4,743 |4,927
3 14,604 4,791 {4,898 4,604 {4,791 |4,698




Tabel Lampiran 8.

o

ekl

5idik Ragam Pengaruh Perlakuan Pemberi-

an Biakan Cendawan, ¥aktu Tanam,

Inkubasi Terhadap Jumlah Puru Akar Pada
Hari ke-35 Setelah Tanam

SK db JK KT ¥ hitung
Aplikasi 2 1939.2 869 .60 60.92**
Konsentrasi 3 .38652 x 10% 12884 x 105 Bogs5.40**
Apl™ Kon 6 1949 .7 324.95 20.42%%
Inkubasi 1 45872 x 105 45872 x 106 22.p2%*
Apl*® Ink 2 17.895 8.8473 .56
Kon® Ink 3 .15852 x 10% 53173 3340.98%%
4p1* Kon® Ink 8 245.18 40.886 2. 57%%
Galat 48  783.94 15.915

Masa




Tabel Lampiran 8. Sidik

Ragam

Pengaruh
Pemberian Biakan Cendawan, Waktu Tanan,
Masa Inkubasi Terhadap Biomas Pada Hari
ke-35 Setelah Tanam.

Perlakuan

SK db JK KT F hitung
Aplikasi 2 .32424 x 10} .16212 x 10! .14
Konsentrasi 3 73362 x 101 24454 x 10! .22
Ap1™ Kon 8 .38461 x 101  .g4104 x 10! .08
Inkubasi "1 56112 x 101 58112 x 101 .50
Ap1™ Ink 2 .19441 x 101 _g7204 x 10! .09
Kon™ Ink 3 .32073 x 101 .10691 x 10! .08
Ap1* Kon® Ink 6 47379 x 101 78985 x 10! .07
Galat 48  5.4018 11254




Tabel Lampiran 10. Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan Pemberi-
an Biakan Cendawan, Waktu Tanam, Masa
Inkubasi Terhadasp Jumlah Telur Pada
Hari ke-35 Setelah Tananm

SK db JK KT F hitung
Aplikasi 2 2476.3 1238.1 .01
Konsentrasi 3 .286871 x 107 95571 x 10° 3.94%%
Ap1* Eon 6 2979 .4 495.57 .00
Inkubasi 1 .31300 x 107 .31300 x 107 12.91%*
Ap1® Ink 2 3454 .7 1727.3 .01
Kon® Ink 3 11392 x 107 37973 x 108 1.57
4p1* Kon® Ink 8 3560.4 593.41 .00

Galat 48  .11836 x 108 24241 x 105




Tabel Lampiran 11. 85idik Ragam Pengaruh Perlakuan
Pemberian Biakan Cendawan, ¥aktu Tanam,
Hasa Inkubasi Terhadap Jumlah Larva
Pada Hari ke-35 Setelah Tanam.

SK db JK KT F hitung
Aplikasi 2 .14390 x 108 71950 x 107 .70
Konsentrasi 3 .39916 x 108 13305 x 108  1.30
Ap1* Kon 6 52809 x 108  .Bg1s2 x 107 .86
Inkubasi 1 .38018 x 108  .38018 x 108  3.70
4p1™ Ink 2 99772 x 108 49888 x 107 .48
Ron™ Ink 3 .24638 x 108 82125 x 107 .80
ap1* RKon® Ink & 47810 x 108 79883 x 107 .78
Galat 48  .48311 x 108  .10273 x 108
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